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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada umumnya di Indonesia jenis konstruksi jalan yang sering digunakan 

adalah perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement). 

Untuk konstruksi jalan denga jenis perkerasan lentur dimana penggunaan material 

dengan kualitas yang baik dapat mempertahankan umur konstruksi tersebut. 

Kualitas aspal, bahan pengisi (filler), dan agregat pada suatu campuran aspal beton 

(laston) sangat mempengaruhi kinerja perkerasan aspal beton. Maka diperlukan 

suatu inovasi pada campuran aspal beton yang dapat menjaga kelestarian 

lingkungan secara keseluruhan dan mengelola potensi alam yang bisa 

dikembangkan. Didalam suatu struktur perkerasan jalan, lapis perkerasan yang 

berperan penting yaitu lapis aspal beton lapis aus atau Asphalt Concrete Wearing 

Course (AC-WC). Laston lapis aus (AC-WC) berfungsi sebagai lapis yang 

menahan beban maksimum akibat adanya beban lalu lintas. Peningkatan struktur 

pada perkerasan jalan karena pada umumnya perkerasan jalan sering mengalami 

kerusakan yang diakibatkan beban berat dari kendaraan yang melintas. Perkerasan 

aspal beton juga sering kali mengalami deformasi ssehingga terdapat alur roda 

kendaraan di lapis aus apabila kendaraan over load melintas dan melakukan 

manuver di atas lapisan laston AC-WC. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

kerusakan jalan yang disebakan oleh volume kendaraan lalu lintas yang tinggi dan 

overloading adalah dengan cara memodifikasi aspal dengan menambah suatu bahan 

pengisi (filler).   

Provinsi Kelpullaulan Bangka Bellitulng tidak hanya melnjadi daelrah pelnghasil 

biji timah saja, ada potelnsi lain yang dimiliki olelh Provinsi telrselbult. Potelnsi 

telrselbult adalah komoditas kellapa sawit yang melmiliki andil belsar telrhadap 

elkonomi Provinsi Kelpullaulan Bangka Bellitulng. Pada tahuln 2018, produlksi kellapa 

sawit di Provinsi Bangka Bellitulng selbelsar 119.056 ton. Kelmuldian naik selbanyak 

126.675 ton di tahuln 2020. Produlksi kellapa sawit puln di proyelksikan di angka 

132.887 ton di tahuln 2022.  
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Salah satul bahan pelngisi (fillelr) pada laston Asphalt Concrete Welaring 

Coulrsel yaitul abul yang belrasal dari limbah CPO (Cruldel Palm Oil) telrak boilelr sawit. 

Abul telrak boilelr kellapa sawit adalah abul yang tellah melngalami prosels pelmbakaran 

cangkang dan selrat bulah pada sulhul 500-700 C pada dapulr tulngkul boilelr. Melnulrult 

Pordian Sirelgar, (2008:16) “Cangkang kellapa sawit melrulpakan limbah padat hasil 

pelmisahan daripada inti sawit delngan melnggulnakan alat hydrocyclonel selparator 

yang dapat dimanfaatkan selbagai pelngelras jalan ataul dibulat arang (brickelt) ulntulk 

kelpelrlulan indulstri. Telrak boilelr kellapa sawit ini melmiliki massa yang lelbih belrat 

dari pada flyash yang kellular dari celrobong asap, dan telrak boilelr ini rellatif melmiliki 

pori-pori yang banyak. Pada ulmulmnya telrak ini digulnakan olelh pabrik kellapa sawit 

selbagai pelngelras jalan di selkitaran pabrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Proses Pengolahan minyak sawit (CPO) 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang dijadikan relfelransi dalam pelnellitian ini 

baik telrkait belnda ulji yang digulnakan maulpuln pelnggulnaan alat pelnguljian lanjult 

salah satulnya pada pelnellitian Yellvi dan Mulkhlis (2013) melnyatakan dalam 

pelnellitiannya bahwa hasil pelnguljian melmpelrlihatkan aspal delngan pelnambahan 

fille lr abul telrak boilelr sawit melnyelbabkan nilai stabilitas celndelrulng naik dan 

melmbelrikan kinelrja yang culkulp baik walaulpuln pada belbelrapa parameltelr selpelrti 

halnya dulrabilitas bellulm melmbelrikan hasil yang melmulaskan. 

Dari hasil stuldi litelratulr, ulntulk melningkatkan kulalitas aspal belton dalam 

pelnellitian ini akan digulnakan bahan pelngisi (fillelr) belrasal dari limbah abul telrbang 

telrak boilelr kellapa sawit. Pelnellitian ini dilakulkan delngan tuljulan melnulrulnkan relsiko 

delformasi pelrmaneln dan melningkatkan nilai stabilitas, dulrabilitas, selkaliguls salah 

satul langkah ulntulk pelngulrangan limbah delngan pelningkatan nilai fulngsinya. 
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Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian lanjultan delngan metode Zona terbang abu dan 

meltodel Marshall test.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang diatas, belrikult rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian ini: 

1. Bagaimana pelngarulh pelnggulnaan matelrial aspal shelll pelneltrasi 60/70 

delngan melnggulnakan fillelr abul telrbang telrak boilelr sawit telrhadap 

parameltelr Marshall pada campulran laston lapis auls (AC-WC)? 

2. Belrapa pelrselntasel optimulm dari abul telrbang telrak boilelr sawit selbagai 

sulbstitulsi fillelr selhingga melnghasilkan campulran laston lapis auls (AC-

WC) yang melmelnulhi spelsifikasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah diatas, pelnellitian ini 

melmiliki tuljulan selbagai belrikult: 

1. Melngeltahuli Zona kelahulsan filler yang diterbangkan terhadap kinelrja 

campulran laston lapis auls (AC-WC) delngan melnggulnakan matelrial aspal 

shelll pelneltration 60/70 belrdasarkan parameltelr pelnguljian marshall. 

2. Melngeltahuli pelrselntasel telrbaik dari abul telrbang telrak boile lr sawit selbagai 

sulbstitulsi fillelr pada campulran laston lapis auls (AC-WC) yang melmelnu lhi 

spelsifikasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Delngan modifikasi aspal yang selsulai maka dapat melningkatkan 

kelmampulan kinelrja aspal. 

2. Melningkatkan nilai gulna dari limbah abul telrak boilelr sawit. 

3. Melngeltahuli fulngsi lelbih dari abul telrak boilelr khulsulsnya abul telrbang. 

4. Mengetahui pengaruh kehalusan filler terhadap kinerja campuran aspal. 
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1.5 Batasan Masalah Penelitian 

Batasan – baitaisain maisailaih yaing aikain dibaihais paidai penelitiain ini aintairai laiin: 

1. Penelitiain ini aikain dila iksainaikain dailaim skailai pengujiain laiboraitorium. 

2. Baihain pengikait menggunaikain aispail shell penetraisi 60/70 untuk caimpura in 

A isphailt Concrete Weairing Course. 

3. Baihain pengisi (Filler) yaing digunaikain aidailaih limbaih aibu Terak Boiler 

sawit CPO (Crude Pailm Oil). 

4. Metode pengujia in paidai penelitiain ini aidailaih mairshaill test dain zona i 

terbaing aibu (Zonai 1 – zonai 3). 

1.6 Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini dipisahkan menjadi 5 (lima) Bab dan memuat 

pembahasan serta metode untuk memudahkan penulisan tesis berikut ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Merupakan pengantar pada penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Batasan masalah 

penelitian, dan sistematika penulisan semuanya tercakup dalam bab ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori dari beberapa literatur terkait penelitian yang disajikan 

didalam bab ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi penjelasan mengenai deskripsi metode pengujian yang dilakukan, lokasi 

dan prosedur pengambilan sampel, serta prosedur pengujian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa data hasil pengujian di laboratorium untuk mengetahui perbandingan pada 

setiap sampel sebelum dan sesudah ditambah persentase filler yang berbeda. 

BAB V KESIMPULAN 

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil Analisa pada bab IV. 

 

 

 

 


